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ABSTRAK

Presidia Lincolen Hidayat, 16420046.
“Pembelajaran Kitab matn al-gayah wa at-tagrib Dengan
Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Penguasaan
mufiadat Bahasa Arab Santri Kelas 7salis Madrasah
Salafiyah III Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. 2020.

Madrasah Salafiyah III Al-Munawwir Komplek Q
adalah salah satu lembaga pendidikan nonformal yang
menggunakan metode sorogan dalam proses pembelajaran
kitab matn al-gayah wa at-taqrib, metode ini dianggap
mempunyai peran dalam meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab santri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses pembelajaran kitab matn al-
gayah wa at-taqrib dengan metode sorogan di Madrasah
Salafiyah III PP. Al-Munawwir Komplek Q serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan
pembelajaran ini.

Jenis penelitian ini -adalah penelitian kualitatif
dengan metode studi deskriptif. Penelitian ini bersifat
penelitian lapangan (7ield research), yaitu penelitian yang
mengambil data dari lapangan dan pengamatan secara
langsung mengenai fenomena yang terjadi di lapangan.
Teknik pengumpulan” data 'yang 'digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian analisi
data yang digunakan penulis adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini’ menunjukkan: (1) pelaksanaan
kegiatan pembelajaran kitab matn al-gayah wa at-taqrib
dengan metode sorogan di kelas 7’salis Madrasah Salafiyah
IIT berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
perencanaan dan proses pelaksanaan kegiatan. (2)
pelaksanaan kegiatan ini dapat meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab santri, hal ini terbukti bahwa
sebagian besar santri aktif mengikuti kegiatan ini,
kemudian santri kelas 7salis telah mencapai indikator
penguasaan yakni santri dapat menerjemahkan kembali
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bentuk-bentuk mufradat dengan baik, santri mampu
mengucapkan dan menulis kembali mufradat dengan baik,
dan santri mampu menggunakanya dalam suatu kalimat
dengan baik dan benar. (3) faktor pendukung kegiatan ini
meliputi:  riwayat  pendidikan dan  kompetensi
ustadz/ustadzah,  keaktifan  ustadz/ustadzah  dalam
kegiatan, absensi kehadiran dan hukuman/punishment,
pembagian kelompok, penghargaan/reward, metode, teman
sebaya dan semngat dari setiap individu. Sedangkan faktor
penghambat kegiatan ini diantaranya: ketidak tepatan
waktu kehadiran santri dan ustadz/ustadzah,
ustadz/ustadzah pengampu yang pasif, ustadz/ustadzah
yang tidak hadir tanpa konfirmasi, kurangnya ghiroh dan
semngat belajar santri, minimnya waktu persiapan.
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KATA PENGANTAR
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Dengan menyebut nama Allah SWT. Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, atas limpahan rahmat,
nikmat, hidayah, dan inayah-Nya, akhirnya penulis
mampu menyelesaikan Skripsi berjudul ‘“Pembelajaran
Kitab matn al-gayah wa at-taqrib Dengan Metode Sorogan
Dalam Meningkatkan Penguasaan mufradat Bahasa Arab
Santri Kelas Tsalis Madrasah Salafiyah 11T Al-Munawwir
Komplek Q Krapya Yogyakarta” untuk memenuhi salah
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) pada Fakultas Tlmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas' Islam “Negeri ‘Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kehadirat
beliau Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan
para pengikutnya dengan harapan semoga mendapatkan
ayafaat di hari kiamat nanti.

Selama penyusunan skripsi ini, peneliti banyak
mendapatkan bimbingan, arahan serta saran dari beberapa

pihak, sehingga penyusunan skripsi ini dapat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keterangan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar urutanya sebagai
berikut:
1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
sistem selain tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

I-Auruf Nama Huruf Latin Nama

rab
| Alif d"ar;;)da?:;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy Es dan Ye

ol Sad S Es (dengan titik dibawah)
o Dad D De (dengan titik dibawah)
) Ta T Te (dengan titik dibawah)
) Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain Koma terbalik diatas

4 Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We
P Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya ol Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal
bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

a) /Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf | Nama
Latin
-------- | Fathah A A
Kasrah | |

-------- | Dammah U U
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b) Vokal rangkap

Vokal

yang
antara

harakat

rangkap bahasa Arab

lambangnya berupa gabungan

huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat
dan Nama Gabungan Nama
Huruf
Huruf
5. Fathah dan ya Ai adani
S Fathah dan Au adanu
wau
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang

lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan N
Huruf Tanda

Fathah dan'alif] A a dan garis

Yang atadl ya A diatas
— I dan garis

- Kasrah dan'ya I diatas
— u dan garis

S Dammah dan wau U diatas

Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua,

yaitu:
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1) Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah dan dammabh.
Transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah
/n/.
Kalau pada suatu kata yang akhir
katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan

dengan /h/.
Comtoh: J\ﬂﬂy‘ ‘\-:43:) — raudah

al-atfal / raudatul atfal.
5., Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh: 1-/‘:0 — rabbana
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J Namun, dalam sistem transliterasinya

kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditranliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang

itu.
Contoh: djé)j\ —ar=rajulu

Kata sandang yang diikuti_oleh huruf
gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh
huruf  gamariah  ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: éﬁl\ — al-galamu
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Baik diikuti oleh syamsiah
ataupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung /
hubung.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata, maka tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

Contoh: JS\ — akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il,
isim maupun-huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisanya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata, lain karena_ada huruf atau
harakat. yang - dihilanghkan maka dalam
transliterasinya ini penulisan. kata tersebut
bisa dilakukan dengan dua cara: bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh: G )V ) e s Al &) 3
- Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Wainnallaha lahuwa khairur-raziqin
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, diantaranya huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri, dan permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
Contoh: J 3w ¥} Yas kg
Wa ma Muhammadun illa rasul
Penggunaan huruf kapital untuk
Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya, memang, lengkap_ demikian dan
kalau penulisan itu'disatukan dengan kata
lain_sehingga ada huruf atau. harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 menyebutkan  bahwa,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.” Jadi, pembelajaran merupakan
salah satu usaha manusia untuk memperoleh
pemahaman tentang suatu hal. Pemahan tidak
semudah itu diperoleh begitu saja, pemahaman
dapat diperoleh melalui pembelajaran yang efektif
dan dinamis. Pembelajaran yang efektif dan
dinamis adalah proses interaksi antara pendidik
dan ' peserta -didik’* menggunakan: metode-metode
yang sesuai dengan: materi, peserta didik maupun
lingkungan kelas sehingga /akan mencapai tujuan
yang ditetapkan.

Metode pembelajaran merupakan cara yang
di gunakan oleh seorang guru dalam mengadakan

hubungan dengan siswa pada saat berlangsung nya

! Tim Penyusun, Undang-undang Rl Nomor 20 tahun 2003
tentang sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2012), him.4.
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pembelajaran.” Dalam pengertian luas metode
belajar mengajar mencakup perencanaan dan
segala upaya yang bisa ditempuh dalam rangka
pencapaian tujuan belajar mengajar secara efektif
dan efisien.® Karena suatu metode mencakup
segala aspek dalam proses pembelajaran, maka
pemilihan metode yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran menjadi prioritas utama. Jadi
Metode sanggatlah penting dalam pembelajaran
karna dengan adanya suatu metode proses
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan lebih efektif dan menyenangkan..
Sebagai seorang guru juga harus pandai memilih
metode yang sesuai dengan keadaan peserta didik
dan tujuan belajar sehingga materi akan mudah di
fahami oleh murid.

Metodologi ~ pembelajaran bahasa arab
adalah' suatw 'ilmu’ tentang metode-metode yang
mengkaji / bermacam-macam = /metode’  dalam
pengajaran, ,keunggulan dan kelemahan, serta
penerapan dari pengajaran-pengajaran bahasa arab.
Bahasa arab sebagai bahasa kedua setelah bahasa

> Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), him. 76.

* Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab, (Yogyakarta: ldea Press, 2010), him. 20.



ibu, tentu memerlukan waktu yang tidak sebentar
untuk mempelajarinya. Bahasa arab adalah bahasa
dunia yang sangat di anjurkan untuk di kuasali,
seperti yang kita ketahui, dalam mengkaji Al-
Qur’an dan Hadis kita harus menguasai ilmu
gramatikal dan morfologi bahasa arab.

Setiap pembelajaran pasti membutuhkan
metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi
murid, guru, maupun lingkungan agar dapat di
terapkan dalam pembelajaran tersebut. Pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
menjadikan pelajaran agama sebagai pengetahuan
yang paling utama. Kajian kitab-kitab klasik atau
kitab kuning menjadi karakteristik mata pelajaran
di pondok pesantren. Beberapa kitab yang
dipelajari santri diantaranya adalah kitab Fiqih,
Usul Figih, Tasawuf, Nahwu, Shorof, Hadis, dan
lain sebagainya: Pondok' pesantren tidak lepas dari
kata santri, pengajaran, ustadz/ustadzah;, dan kyai.
Semua merupakan elemen-elemen dasar yang
menajadi tradisi pondok pesantren. Seorang kyai,
uastadz/ustadzah dalam menyampaikan pelajaran
kepada santri masih menggunakan metode-metode
tradisional. Akan tetapi ada beberapa pondok
pesantren yang memperbaharui metodenya dalam

pembelajaran, dan juga membuka sekolah umum



dilingkungan  pesantren  tersebut. = Metode
tradisional yang masih digunakan di pondok
pesantren sampai saat ini adalah metode
bandongan dan metode sorogan”

Madrasah salafiyah 11l merupakan salah
satu lembaga pendidikan nonformal yang berdiri
dibawah naungan Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Madrasah ini
dikembangakan dengan kurikulum
kepesantrenan/takhasus, di  tambah  dengan
beberapa ketrampilan yang mendukung. Metode
pembelajaran yang digunakan di madrasah ini
adalah metode sorogan dan metode bandongan.

Madrasah Salafiyah 1l ini menggunakan
dua metode pembelajaran pesantren yakni metode
sorogan dan metode bandongan. Metode sorogan
ini untuk memahami secara mendalam tentang
kaidah' Bahasa ‘Arab, Nahwu; ‘Shorof, dan kitab
kuning “yang' dipelajari:. misalnya “Kitab" figih,
dengan cara santri menghadap satu persatu kepada
kyai, ustadz/ustadzahnya dan membaca kitab
kuning tersebut. Disini santri dituntut untuk bisa
membaca tulisan arab yang tidak berharokat dan

tidak ada artianya. Tetapi santri tetap didampingi

* Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan islam,
(Surabaya: Al-lkhlas, 1993), him. 97.



dan di koreksi oleh kyai, ustadz/ustadzahnya.
Dalam metode sorogan ini santri juga di tuntut
berperan aktif terhadap materi yang dipelajari
seperti memahami maknanya, bisa menjelaskan
kembali apa yang telah difahami, menganalisis
nahwu dan shorofnya dan juga menjelaskan alasan-
alasan terhadap analisis tersebut. Sedangkan
metode bandongan adalah metode dimana santri
mengikuti pelajaran dengan duduk disekeliling
kyai atau ustadz dalam ruangan kelas, kemudian
kyai atau ustadz menerangkan pelajaran seperti
suasana perkuliahan. Para santri menyimak kitab
masing-masing dan membuat catatan atau ngasahi
(jawa, memberi- makna dengan tulisan pegon).’
Dari kedua metode tradisional ini, metode sorogan
diakui metode yang paling _intensif karena
dilakukan satu persatu secara bergiliran sehingga
ada 'kesempatan 'bagi- setiap vsantri’ untuk tanya
Jawab' secara langsung  dengan  kyai  ataupun
ustadz/ustadzah.

Di dalam Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q ini terdapat berbagai macam santri
dengan jenjang pendidikan yang berbeda dari yang

masih sekolah sampai yang sudah kuliah di

5 Marwan saridjo, dkk, sejarah pondok pesantren di
Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1980), him. 113.



perguruan tinggi. Dengan keadaan seperti ini
sudah bisa tergambar bahwa santri Madrasah
Salafiyah [l berisikan berbagai macam santri
dengan jenjang pendidikan yang berbeda juga
fokus pendidikan yang berbeda. Madrasah
Salafiyah Il menerapkan metode sorogan ini tidak
di semua pelajaran dan kajian kitab kuning. Tetapi
hanya di khususkan dalam pembelajaran fikih
dengan menggunakan kitab Matn Al-Gayah wa
At-Tagrib.  Dari  hasil  observasi  penulis,
pembelajaran kitab dengan metode sorogan ini
sanggat berperan dalam penguasaan mufradat
santri. Dengan kondisi santri yang berbagai macam
fokus pendidikan yang di tempuh, peneliti tertarik
untuk meneliti pembelajaran kitab dengan metode
sorogan tersebut. kitab Aatn Al-Gayah wa At-
Taqgrib juga sangat berperan dalam penguasaan
kosa katafmufradat santri-karena-di-dalam kitab ini
kosa kata/ mufradamya “sering di -ulang-ulang
misalnya 'dir bab /~berburu dan penyembelihan
terdapat kata atau kalimat Jusi < A (Caail

Aldl s di bab lain juga menemui
kata/kalimat tersebut seperti pada bab sholat,

puasa, dan thoharoh.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di madrasah
tersebut dengan mengangkat judul ‘“Pembelajaran
Kitab Matn Al-Gayah wa At-Tagrib dengan
Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Penguasaan
mufradat Bahasa Arab Santri Kelas Tsalis
Madrasah Salafiyah 1ll Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q.

. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan
waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka, peniliti
skripsi ini akan difokuskan pada pembelajaran
kitab  Matn Al-Gayah wa At-Taqrib dengan
metode sorogan dalam meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa arab santri kelas Tsalis Madrasah
Salafiyah 11l Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q.

Dari “ pembatasan’ masalah’ ‘diatas, ' selanjutnya

peneliti dapat' merumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab
Matn Al-Gayah wa At-Taqrib dengan metode
sorogan dalam meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab santri kelas Tsalis
Madrasah Salafiyah 11l Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q ?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran kitab Matn Al-Gayah wa At-
Tagrib dengan metode sorogan dalam
meningkatkan penguasaan mufradat bahasa
arab santri kelas Tsalis Madrasah Salafiyah 11
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan
pembelajaran kitab Matn Al-Gayah wa At-
Tagrib dengan metode sorogan dalam
meningkatkan penguasaan mufiadat bahasa
arab santri kelas Tsalis Madrasah Salafiyah
11" Pondok Pesantren  Al-Munawwir
Komplek Q.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat = pelaksanaan  pembelajaran
kitab-Matn Al-Gayah' wa At-Taqrib dengan
metode sorogan “dalam  meningkatkan
penguasaan -mufiadat bahasa /arab santri
kelas Tsalis Madrasah Salafiyah 11 Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritik

1) Penelitian ini di harapkan dapat

memberikan sumbangsih atau kotribusi



2)

terhadap lembaga-lembaga pendidikan
dalam penggunaan metode pada proses
pembelajaran Bahasa Arab atau
pembelajaran bahasa lainya.

Menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai pembelajaran kitab dengan
metode sorogan dalam meningkatkan
penguasaan mufradat Bahasa Arab
santri di lembaga pendidikan islam

nonformal atau Pondok Pesantren.

. Secara praktis

1)

2)

3)

Bagi Santri

Dengan mengikuti kegiatan

pembeajaran ini membantu santri dalam

mempelajari  kitab kuning dengan

mudah dan menambah banyak mufrodat

yang dihafal dan dikuasai oleh santri.

Bagi'Ustadz/ustadzah

Metode 'yang. sangat intensif. untuk

memotivasi © santri < dalam  belajar

sehingga proses dan hasilnya diperoleh

secara maksimal.

Bagi Madrasah

a) Menciptakan  kerjasama  antara
peneliti dengan madrasah untuk

meningkatkan mutu  pendidikan



khususnya dalam  pembelajaran
kitab dengan metode sorogan.

b) Menjadi bahan evaluasi bagi
madrasah untuk kegiatan berjalan
lebih baik

4) Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan keilmuan

serta pengalaman secara nyata yang

berkaitan dengan lembaga pendidikan
dan pembelajaran. Dan memenuhi

syarat kelulusan dengan gelar S1.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung skripsi ini, peneliti
mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang

relevan dengan judul penelitian diantaranya:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Ambarwati Fitriasih yang berjudul “Pembelajaran
mufradat-Dengan’'Metode - Sorogan 'Pada Siswi
I'dad ' Madrasah Diniyah' Nurul “Ummah. Putri
Tahun_Ajaran 12010/2011/” hasil 'penelitian ini
menjelaskan bahwa, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang kelebihan dan
kekurangan metode sorogan yang diterapkan di
kelas I’dad Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri
untuk mempelajari mufradat. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa penggunaan metode sorogan
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sebagai metode dalam pembelajaran mufradat di
kelas I’dad Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri
mempunyai  kelebihan vyaitu karena sorogan
bersifat individual maka guru dapat mengecek
langsung kemampuan hafalan masing-masing
siswa. Kekurangannya yaitu siswa yang sudah
menyetorkan hafalanya merasa bebas dengan
beban hafalanya, sehingga mereka bermain sendiri
dan menganggu konsentrasi siswa yang masih
menyetorkan hafalanya. persamaan dari penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang metode
sorogan. Dan perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan di lakukan penulis adalah
penelitian ini fokus pada pembelajaran mufradat
dengan menggunakan metode sorogan sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis lebih fokus
pada pembelajaran kitab dengan metode sorogan
untuk’penguasaan mufradat®

Kedua, penelitian " yang' dilakukan oleh
Azizatul' Habibah/yang /berjudul “Penerapan
Metode Sorogan Dalam Memahami Kitab Kuning
di Kelas Shorof Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah

Yogyakarta” skripsi ini membahas tentang

® Ambarwati Fitriasih, “Pembelajaran Mufiadat Dengan
Metode Sorogan Pada Siswi I’dad Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Putri Tahun Ajaran 20107201, Skrisi Pendidikan Bahasa Arab,
(Yogyakarta: Perepustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2011), td.
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penerapan metode sorogan dalam memahami kitab
kuning hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan penerapan metode sorogan
berjalan dengan baik, santri aktif dalam
mempelajari dan memahami kitab kuning karena
kegiatan belajar mengajar secara individual dapat
meningkatkan keaktifan santri dalam membahas
masalah dan memecahkannya. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama dalam menggunakan
metode penelitian vyaitu penelitian kualitatif
deskriptif, dan sama meneliti pembelajaran dengan
metode sorogan serta subjek penelitianya yaitu
santri madrasah diniyah. Dan perbedaan dari
penelitian  ini terletak pada tujuan penggunaan
metode yaitu, tujuan penggunaan metode dalam
penelitian ini fokus dalam memahami kitab kuning
sedangkan pada penelitian “penulis fokus pada
penguasaan’ - mufiadat - dengan" - menggunakan
metode tersebut.”

Ketiga, | penelitian~yang dilakukan oleh
Wakhida Ahmad Hudatul Jamil yang berjudul “
Implementasi metode Sorogan dan Bandongan

Dalam Pembelajaran Maharah Al-Qiro’ah di

7 Azizatul Habibah “Penerapan Metode Sorogan Dalam
Memahami Kitab Kuning di Kelas Shorof Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyah Yogyakarta”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,
(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2014), td.
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Pondok Pesantren Al- Lugmaniyah. Skripsi ini
membahas tentang implementasi metode sorogan
dan  bandongan  mengetahui  problematika,
kelebihan dan kekurangan serta hasil dari
pembelajaran maharah al-giro’ah dengan metode
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
proses pembelajaran dengan menggunakan metode
sorogan dan bandongan berjalan cukup baik santri
lebih aktif dalam belajar. Persamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama
sama  meneliti  metode  sorogan  dalam
pembelajaran. perbedaan dari penelitian ini adalah
dalam penelitian tersebut fokus pada dua metode
dalam penelitian, yakni- metode sorogan dan
bandongan Sedangkan penelitian penulis hanya
fokus pada metode sorogan. Kemudian pada
penelitian  tersebut  objek kajiannya adalah
pembelajaran’ ' Maharoh ' 'Al-Qiro‘ah’ ‘sedangkan
objek kajian dalam penelitian penulis.adalah kitab
MatnAl-Gayahywa/At-Faqrib.®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh

Ummu Aimanah yang berjudul “metode Sorogan

® Wakhida Ahmad Hudatul Jamil yang berjudul
“Implementasi metode Sorogan dan Bandongan  Dalam
Pembelajaran Maharah Al-Qiro’ah di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyah” Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2012), td.
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Dalam Pengembangan Kemahiran Membaca
Litertur Bahasa Arab Di Pondok Pesantren
Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta Tahun
Ajaran 2012 — 2013~ Skripsi ini membahas
tentang penerapan metode sorogan di Pondok
Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum yang
sangat membantu santri dalam membaca dan
memahami literatur berbahasa Arab. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa proses
pembelajaran menggunakan metode sorogan
berjalan cukup baik dan efektif dalam mendidik
santri untuk mempelajari dan memahami literatur
berbahasa Arab karena kegiatan belajar mengajar
secara individual dapat meningkatkan keaktifan
santri  dalam  membahas  masalah  dan
memecahkannya. Dalam penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas metode sorogan dalam
meningkatkan' ~ kemahiran ' ¥ membaca  santri
penelitian /ini| mengacu pada’ nilai. santri. Faktor
yang { mendukung /‘dalam ~ penggunaan metode
sorogan ini yaitu: himmah/ orientasi santri ketika
masuk podok pesantren, program wajib, tenaga
kependidikan yang mahir, sedangkan faktor yang
menghambat yaitu: kurangnya tenaga pendidik,
padatnya aktivitas di sekolah. Kemudian

persamaan dengan penelitian yang akan penulis
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lakukan adalah sama sama meneliti pembelajaran
dengan metode sorogan. Kemudian perbedaan dari
penelitian ini dan yang akan penulis lakukan
adalah penelitian ini lebih fokus pada pencapaian
metode sorogan tersebut untuk pengembangan
kemahiran membaca literatur berbahasa Arab
sedangkan yang penulis teliti lebih fokus pada
pencapaian metode sorogan untuk penguasaan
mufiadat berbahasa Arab.®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh
Nur Istigomah yang berjudul “Penerapan Metode
Sorogan Dalam Pembelajaran Ta’limul Muta’alim
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri
Kelas Awwaliyah Satu Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyah Yogyakarta” skripsi ini membahas
tentang  penerapan metode sorogan dalam
pembelajaran Ta 'limul Muta’alim, penelitian ini
berupa ‘Penelitian Tindakan ‘Kelas' (PTK) yang
bertujuan /untuk "mendeskripsikan._‘penerapan
metode 'sarogan dalam pembelajaran. Ta’limul
Muta’alim dan meningkatkan motovasi belajar

santri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

° Ummu Aimanah “metode Sorogan Dalam Pengembangan

Kemahiran Membaca Litertur Bahasa Arab Di Pondok Pesantren
Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran 2012 —
2013 ", Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan
PPs Uin Sunan Kalijaga, 2013), td.
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peningkatan dalam motivasi belajar santri dalam
pembelajaran Ta limul Muta’alim dalam metode
Sorogan cukup signifikan. Peningkatan motivasi
belajar santri terlihat pada perhatian santri terhadap
penjelasan  ustadz, berani  bertanya dan
mengungkapkan pendapat, kemauan menjawab
pertanyaan, mencatat materi pelajaran dan
perasaan senang terhadap materi pelajaran dengan
menggunakan metode sorogan. Motivasi belajar
santri dapat dilihat dari hasil angket pada observasi
awal sebesar 21,50%, pada siklus | motivasi
belajar santri menjadi 34,30%, pada siklus ke II
mengalami peningkatan lagi menjadi 37,30% dan
pada siklus I menjadi 52,37% peningkatan
tersebut terjadi secara bertahap. Kemudian
persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama
meneliti metode sorogan ‘dalam pembelajaran
kitab, Dan ‘perbedaan- dari* penelitian ini dengan
penelitian /yangakan. di" lakukan penulis ‘adalah
penelitian (ini ‘merupakan’ Penelitian", Tindakan
Kelas (PTK) bersifat kualitatif dan menggunakan
data statistik sederhan untuk membantu dalam
mengungkap data. Sedangkan peneliti
menggunakan  metode  penelitian  kualitatif
deskriptif. Metode sorogan dalam penelitian ini

lebih di fokuskan pada peningkatan motivasi
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belajar santri sedangkan penelitian penulis lebih
fokus pada pencapaian metode sorogan untuk
penguasaan mufadat berbahasa Arab.™

E. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan dalam penelitian
ini  terbagi menjadi lima bagian pokok
pembahasan sebagai berikut:

BAB | pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika
pembahasan.

BAB I, membahas tentang metode
penelitian dan kajian teori berisi tentang teori
pembelajaran, telaah kitab Matn Al-Gayah wa
At-Taqgrib, metode sorogan, dan teori tentang
penguasaan mufradat.

BAB 1Il, membahas tentang gambaran
umum' Madrasah" Salafiyah 'I11"Pondok Pesantren
Al-Muanwwir “Komplek Q ‘berisi- tentang letak
geografis, sejarah. berdirnya,. visi /dan misi,

struktur organisasi, keadaan santri dan

' Nur Istigomah “Penerapan Metode Sorogan Dalam

Pembelajaran Ta’limul Muta’alim Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Santri Kelas Awwaliyah Satu Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyah Yogyakarta” Skripsi Pendidikan bahasa Arab,
(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Suanan Kalijaga, 2013), td.
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ustadz/ustadzah dan juga keadaan fasilitas dan
sarana prasarana.

BAB IV, membahas penyajian data dari
hasil penelitian: tentang Pembelajaran Kitab
Matn Al-Gayah wa At-Tagrib Dengan Metode
Sorogan; Analisa Penguasaan Mufradat Bahasa
Arab Santri Madrasah Salafiyah 111 Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q; faktor
pendukung dan penghambat kegiatan
pembelajaran kitab Matn Al-Gayah wa At-Taqrib
dengan metode sorogan.

BAB V, membahas tentang penutup yang
berisi kesimpulan dari hasil penelitian, kemudian
saran-saran serta kata penutup dan juga di
lengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran penelitian, dan daftar riwayat hidup
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pemaparan dan analisis pada
BAB IV yang menjelaskan  tentang
pelaksanaan pembelajaran kitab matn al-gayah
wa at-tagrib dengan metode sorogan dalam
meningkatkan penguasaan mufiadat bahasa
Arab santri. Menurut peneliti metode sorogan
adalah metode yang sangat praktis, dan efektif
dalam meningkatkan penguasaan mufiadat
bahasa Arab santri kelas 7salis Madrasah
Salafiyah III. Berdasarkan pembahasan yang
telah diuraikan dari awal hingga akhir dibawah
ini  peneliti akan menjelaskan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
L. . Pelaksanaan .pembelajaran  kitab matn al-
gayah wa at-taqrib déengan metode sorogan
di kelas ‘Tsalis Madrasah Salafiyah I1I Al-
Munawwir berjalan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari perencanaan dan proses
pelaksanaan kegiatan. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran kitab matn al-

gayah wa at-taqrib dengan metode sorogan
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ada beberapa yang harus direncanakan
terlebih dahulu yakni, (1) persiapan
ustadz/ustadzah, (2) persiapan santri, (3)
tujuan pembelajaran, 4) materi
pembelajaran, (5) metode pembelajaran,
(6) media pembelajaran, dan yang terakhir
adalah  (6) evaluasi  pembelajaran.
Sedangkan proses pelaksanaan kegiatan ini
meliputi, kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

. Pelaksaaan pembelajaran kitab matn al-
gayah wa at-taqrib dengan metode sorogan
di Madrasah Salafiyah III Al-Munawwir
ini dapat meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab santri kelas T7salis.
Hal ini dapat dibuktikan dari pelaksanaan
pembelajaran ini, dimana metode sorogan
yang digunakan , dalam, pembelajaran ini
dapat membuat santri lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan ini. dan dengan terus
menerus mengikuti kegiatan pembelajaran
kitab dengan metode sorogan ini pada
akhirnya santri yang sudah pernah belajar
dipesantren ataupun belum pernah dapat

mengusai beberapa mufradat bahasa Arab
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yang sebelumnya para santri hanya sekedar
tau dan bisa membaca saja. Selain itu,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kitab
matn al-gayah wa at-taqrib  dengan
metode sorogan ini dapat meningkatkan
penguasaan mufradat santri. Hal ini
terbukti dengan adanya beberapa poin di
dalam  kegiatan sorogan ini yang
berpengaruh dalam penambahan serta
penguasaan mufradat santri yang pertama
perbedaan dari hasil setiap tingkatan kelas.
Jadi ada perubahan peningkatan dari setiap
kelas  setelah  mengikuti  kegiatan
pembelajaran kitab ini Kedua, adanya
persiapan ekstra dari santri yang telah
ditentukan dari pihak madrasah seperti
yang sudah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya. . - Ketiga, - Di_— Madrasah
Salafiyah 1II" ‘seluruh ~kegiatan di
faksanakan * enam ‘kali” "dalam “seminggu
begitupun dengan kegiatan pembelajaran
metode sorogan ini. Waktu pembelajaran
yang seperti ini sangat mendukung hasil
akhir dari suatu kegiatan pembelajaran.

Dari kegiatan ini setiap harinya santri
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dapat menghafal banyak mufiadat baru dan
juga mengulang mufradat lama yang sudah
pernah dihafal secara terus menerus.
Karena dalam kitab matn al-gayah wa at-
tagrib ini memiliki beberapa keunggulan
seperti, kitabnya sangat ringkas mudah
difahami dan mufiadatnya sering diulang
di beberapa bab dan juga fasal, dari sini
sangat memungkinkan banyak mufradat
yang di kuasai terutama mufiadat yang
familiar dan mudah di ingat. Gambaran
lain dari keberhasilan kegiatan
pembelajaran kitab matn al-gayah wa at-
taqrib dengan metode sorogan ini telah
mencapai beberapa indikator penguasaan
mufradat anatara lain: (1) santri mampu
menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat
dengan. | baik, . (2). . siswa. ,mampu
mengucapkan dan menulis kembali dengan
baik— dan ‘ benar,” "(3)" siswa’ mampu
menggunakannya dalam jumlah (kalimat)
dengan benar, baik dalam bentuk ucapan
maupun tulisan.

. Faktor pendukung dari pelaksanaan

pembelajaran kitab matn al-gayah wa at-
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tagrib  dengan metode sorogan dalam
meningkatkan =~ penguasaan  mufradat
bahasa Arab santri kels 7salis Madrasah
Salafiyah III Al-Munawwir meliputi: (1)
Riwayat Pendidikan dan Kompetensi
Ustadz/Ustadzah Pada Bidang
Pembelajaran  Metode  Sorogan, (2)
Keaktifan Ustadz/ustadzah dalam
Memberikan  pertanyaan dan  tugas
individu, (3) Absensi Kehadiran dan
Hukuman (Punishment), (4) Pembagian
Kelompok-Kelompok Kecil, ®))
Pengahargaan/Reward, (6) metode, (7)
Teman Sebaya dan Semangat dari Setiap
individu. Sedangkan faktor penghambat
pembelajaran kitab kitab matn al-gayah wa
at-tagrib  dengan metode sorogan dalam
meningkatkan . . penguasaan .. mufradat
bahasa Arab santri kels “7salis Madrasah
Salafiyah [I" Al-Munawwir meliputi: (1)
Ketidak Tepatan Waktu Kehadiran Santri
dan  Ustadzah, (2) Ustadz/ustadzah
Pengampu yang Pasif, (3) Ustadz/ustadzah
yang Tidak Hadir Tanpa Konfirmasi, (4)
kurangnya Ghiroh dan minat belajar Santri

dalam Mengikuti Kegiatan (5) Minimnya
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Waktu  Persiapan  Karena  Padatnya
Kegiatan Santri di Luar Kegiatan Pondok.
B. Saran-saran
Sebagai upaya dalam mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran kitab matn al-gayah wa
at-tagrib dengan metode sorogan dalam
meningkatkan penguasaan mufiadat bahasa

Arab santri kelas 7salis Madrasah Salafiyah III

Al-Munawwir penulis memberikan saran-saran

sebagai beriku:

1. kepada Madrasah demi tercapainya proses
pembelajaran yang maksimal dan sesuai
tujuan yang diharapkan alangkah baiknya
jika lebih ditekankan kembali kepada
santri maupun ustadz/ustadzah pengampu
bahwa kegiatan ini tidak hanya kegiatan
rutinan yang hanya dilaksanakan dan
hanya.  dalam . rangka . menggugurkan
kewajiban saja’akan tetapi ada pengertian
yang di tekankan ‘bahwa  kegiatan ini
penting dan akan bermanfaat hari ini dan
kemudian hari ketika sudah
bermasyarakat, karena pembelajaran fikih
ini yang nantinya sering kita terapkan

dalam kehidupan sehari-hari. Jadi paling
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tidak menambah semangat dan ghirohnya
santri ~dan  ustadz/ustadzah  dalam
melaksanakan dan mengikuti kegiatan ini.

2. kepada ustadz/ustadah pengampu kegiatan
pembelajaran kitab matn al-gayah wa at-
taqrib dengan metode sorogan diharapkan
untuk lebih disiplin waktu agar kegiatan
berjalan semertinya sesuai waktu ynag di
berikan dan tidak saling tunggu menunggu
antara santri dengan ustadz/ustadzah yang
menyebabkan tidak saling sinergi di antara
keduanya. Kemudian diharapkan
ustadz/ustadzah lebih aktif memberikan
pertanyaan dan tugas agar santri lebih
merasa tertantang dan sungguh-sungguh
dalam belajarnya.

3. Kepada santri kelas 7salis diharapkan lebih
semangat dan .aktif .dalam-mengikuti
Kegiatan ini~ tidak~ hanya = sebagai
pengguguran kewajiban mengikuti
kegiatan. Kemudian diharapkan sangat
kepada santri lebih disiplin dan tepat
waktu agar waktu kegiatan yang telah

diberikan berjalan semestinya dan tidak
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mengakhiri  kegiatan sebelum semua
selesai.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat
Allah SWT yang melimpahkan rahmat hidayah
serta nikmatnya berupa kesehatan sehingga
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan
dengan lancar dan baik. Penulis ucapkan
banyak terimakasih untuk beberapa pihak yang
telah memberikan dukungan dan bimbimngan
atas penulisan skrisi ini.

. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan oleh karena itu
kritik ~dan saran yang membangun dari
pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan
selanjutnya. Semoga penulisan skripsi ini
membawa manfaat bagi peneli khususnya dan

bagi pembaca umumnya.
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